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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Koping stres tidak berpengaruh langsung terhadap kemandirian
anak SLB C, melainkan melalui variabel pengasuhan ibu. Oleh
karena itu hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti
atau diterima, yaitu ada hubungan positif antara koping stres
dengan kemandirian anak SLB C Kecamatan Purwodadi, dengan
dimediasi oleh pengasuhan ibu, dimana semakin baik koping
stres maka pengasuhan ibu juga semakin baik dan pada
akhirnya kemandirian anak SLB C Kecamatan Purwodadi juga
semakin tinggi.

2. Koping stres memberikan sumbangan efektif terhadap
pengasuhan ibu sebesar 43,3%.

3. Pengasuhan ibu memberikan sumbangan efektif terhadap

kemandirian anak SLB C Kecamatan Purwodadi sebesar 76,9%.
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B. Saran

1. Bagiibu darianak SLB C

Bagi ibu dari anak SLB C Kecamatan Purwodadi hendaknya
dapat memertahankan dan terus melatih kemampuan koping
stresnya yang sudah tergolong tinggi, hal ini dapat dilakukan
dengan cara mencari informasi tentang masalah anak dengan
hambatan intelektual, dan cara penanggulangannya melalui media
ataupun kepada ahlinya; berkumpul atau membuat komunitas
orang tua yang memiliki anak dengan hambatan intelektual
sehingga dapat bertukar pikiran; meminta dukungan dari suami
atau keluarga. Hal ini diperlukan karena akan mempengaruhi
kemampuannya dalam mengasuh anak. Kemampuan dan
keterampilan yang baik dalam mengasuh anak dapat pula

berpengaruh terhadap perkembangan kemandirian anak.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya disarankan beberapa hal sebagai

berikut:

a. Memperhatikan kelemahan dalam penelitian ini, yaitu dengan
melakukan rapport kepada orang tua anak SLB C di Kecamatan

Purwodadi sebelum diadakannya penelitian, membuat skala
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koping stres dengan dimensi PFC (problem focused coping) dan
EFC (emotion focused coping) secara terpisah.

b. Saran berikutnya adalah agar meneliti faktor lain yang
berpengaruh terhadap pengasuhan ibu (selain koping stres),
seperti faktor dukungan sosial, keterampilan yang dimiliki

pengasuh, dan faktor regulasi emosi.
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